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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masuknya Aksara Pallawa mempengaruhi perkembangan aksara daerah di 

Indonesia, salah satunya adalah daerah Sumatera Selatan. Aksara yang 

berkembang dan digunakan di Sumatera Selatan adalah aksara Kaganga. Menurut 

situs aksara-kaganga.ei.web.id, istilah Kaganga diperkenalkan antropolog 

bernama Mervyn A. Jaspan dalam bukunya yang berjudul Folk Literature of 

South Sumatra, Redjang Ka-Ga-Nga texts, yang sering disebut Surat Ulu karena 

berkembang di kawasan ulu (pegunungan). Surat Ulu sendiri juga merupakan 

sebuah naskah yang berisi sejarah, syair romansa, mantra, dan hukum, yang 

ditulis dengan Aksara Kaganga. 

Menurut sejarahnya, aksara Kaganga merupakan aksara utama yang 

digunakan di daerah Sumatera Selatan. Tetapi, kemudian tergeser oleh aksara 

Arab gundul saat masuknya Kesultanan Palembang Darussalam, sehingga 

aksara tersebut hilang sampai masuknya huruf Latin pada zaman penjajahan 

Belanda. Akibatnya, aksara Kaganga kurang diperhatikan, dilestarikan, bahkan 

terlupakan. Menurut Ahmad Rapanie, seorang filolog, bahwa ada empat sampai 

lima generasi terputus untuk aksara Kaganga sehingga tidak menjadi tradisi lagi 

dan sedikit orang yang bisa membacanya. (2017, dalam artikel Aksara Kaganga 

Tradisi Tulis yang Kurang Dilestarikan, beritapagi.co.id).  
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Aksara Kaganga merupakan salah satu warisan budaya di Sumatera 

Selatan yang berharga dan dapat dijadikan sebagai salah satu identitas budaya 

Provinsi Sumatera Selatan, yang tentunya berbeda dengan daerah lainnya. 

Menurut Prof. Dr. Alfitri M.Si., Sumatera Selatan seharusnya memiliki identitas 

dari kebudayaan lokal sendiri. Hal ini belum tercapai karena adanya perubahan 

budaya terus-menerus di era modern. Seharusnya, perubahan tersebut disikapi 

dengan identitas lokal sendiri. Ditambah lagi, dengan banyak kesempatan bagi 

Sumatera Selatan dalam mempertegas identitas lokal sebagai kota yang bersejarah 

(2017, dalam artikel SumSel dan Palembang Harus Memiliki Identitas Lokal, 

beritapagi.co.id). 

 Maka untuk mengikuti perkembangan zaman dalam berkomunikasi 

melalui bahasa tulis, diperlukan typeface Latin yang diadaptasi dari aksara 

Kaganga sehingga aksara Kaganga tidak terlupakan. Sihombing menyatakan 

bahwa tipografi adalah representasi visual dari bentuk komunikasi verbal dan 

memiliki nilai fungsional dan estetika sehingga menghadirkan ekspresi (2015, 

hlm. 164).  

Selain menjadi alat untuk berkomunikasi, typeface ini juga dibuat sebagai 

identitas budaya khas Sumatera Selatan dan memperkaya typeface yang 

berkarakteristik budaya lokal. Widiatmoko, Sanusi, Lumenta, dan Sungatno 

menyatakan bahwa eksplorasi tipografi menjadi salah satu solusi  untuk mengatasi 

krisis identitas budaya dan menimbulkan kebanggan pada budaya sendiri (2010, 

hlm. 117-118).  
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang typeface Latin berdasarkan aksara Kaganga Sumatera 

Selatan? 

1.3. Batasan Masalah 

Perancangan typeface Latin ini, ada beberapa batasan penelitian, yaitu: 

a. Batasan Perancangan 

Perancangan typeface diadaptasi dari Aksara Kaganga yang ada pada Naskah 

Surat Ulu, karena wujud nyata dari kebudayaan Aksara Kaganga yang masih ada 

sampai saat ini adalah Naskah Surat Ulu. Perancangan ini berupa huruf digital 

(font), baik regular maupun italic. Dalam penerapan typeface ke beberapa aplikasi 

media, baik cetak maupun digital, dibuatlah Type Specimen Book sebagai buku 

panduan. 

b. Batasan Segementasi Perancangan 

1. Target primer: Desainer 

1.1. Geografis: Provinsi Sumatera Selatan dan umumnya Indonesia 

1.2. Demografis:  

 Gender: Unisex 
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 Umur: Minimal umur 21. Alasannya karena sebagian besar umur 21 

tahun sudah menjalani masa akhir dalam perkuliahan (sesuai dengan 

minimal pendidikan, yaitu S1) 

 Pendidikan: Minimal S1. Alasannya karena, untuk penggunaan 

typeface sendiri dibutuhkan masyarakat yang mengerti bagaimana cara 

penyampaian pesan dan emosi dengan baik melaui visual, baik gambar 

maupun dengan teks. Hal ini berkaitan dengan pendidikan Desain 

Komunikasi Visual, dimana mereka belajar cara efektif dalam 

berkomunikasi melalui visual. 

1.3. Psikografi: Peka terhadap suatu visual yang baik (bagaimana suatu pesan, 

secara visual, tersampaikan dengan baik dan efektif), orang yang tertarik 

dengan tipografi dan typeface yang berkarakteristik budaya lokal. 

2. Target sekunder: Masyarakat dan pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, 

khususnya pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

kepentingan untuk menjadikan typeface sebagai alat representatif untuk 

memperkenalkan budaya lokal kepada masyarakat luas, terutama yang 

berhubungan dengan kebudayaan. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Merancang typeface Latin berdasarkan aksara Kaganga Sumatera Selatan sebagai 

indentitas budaya Sumatera Selatan. 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Perancangan typeface Latin ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke pihak-

pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat memahami tentang proses perancangan typeface Latin yang 

bermuatan budaya lokal dan menjadi referensi tentang typeface dan tipografi. 

b. Bagi Pemerintahan 

Pemerintahan, khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Selatan 

dapat menjadikan typeface ini sebagai indentitas yang bermuatan budaya lokal asli 

Sumatera Selatan. Selain itu, menjadi salah satu alat representatif untuk 

memperkenalkan budaya lokal kepada masyarakat modern. 

c. Bagi Masyarakat 

Masyarakat lebih mengenal budaya lokal sendiri, menyadari pentingnya suatu 

warisan budaya, dan mengapresiasi identitas budaya lokal tersebut. 
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